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Penelitian ini membahas mengenai pengaruh adanya interseksionalitas pada perempuan miskin India
terhadap terhambatnya efektivitas kebijakan anti-kekerasan terhadap perempuan. Meskipun telah direvisi
duakali yaitu tahun 2003 dan 2011, kebijakan Pre- Natal Diagnostic Technique 1994 yang dibuat oleh
pemerintah India dalam rangka menghapus praktik sex-selective abortion (SSA) gagal meningkatkan jumlah
kelahiran bayi perempuan dalam perhitungan rasio seks saat lahir di Indiatahun 1994-2014. Penelitian ini
berusaha menganalisis penyebab kegagal an tersebut dengan metode kualitatif melalui pengumpulan data
sekunder. Tinjauan literatur, data statistik pemerintah dan naskah kebijakan akan dianalisis melalui teori
interseksionalitas. Hasil temuan menunjukkan bahwa pengabaian interseksionalitas struktural pada proses
pembuatan kebijakan PCPNDT 1994 menyebabkan kebijakan ini tidak efektif dalam menghapus kekerasan
terhadap perempuan.

This research analyzes the relation between intersectionality on poor women and the effectiveness of anti
violence against women policy. Even though it has been revised in 2003 and 2011, Pre Natal Diagnostic
Technique Act of 1994 created by the Indian government to abolish the practice of sex-selective abortion
SSA failed to increase the number of female birth in sex ratio at birth calculation in Indian. This study
attempts to analyze the causes of this failure with qualitative method and secondary data. Analysis of
literature review, government statistical data and policy manuscripts through intersectionality theory shows
that the neglect of structural intersectionality in the policy making process has made PCPNDT Act of 1994
ineffective in eliminating violence against women.
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